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ABSTHAR

Dunia semakin: hari samakin diwarnai Lehadiran eknolog nform:s Vang
berbasis wtama Kompauter dan telekomuenikas Perkembangan tekmolag tersel s
melahutkan  internar sehagar sebuad fenomena  dalan behedugean  manms: |
memberikan manfiat luar bigsq Baigl perkenhangan Bisis, pertukaran infarm S, 1
fenzetabinan an teknologi, Berbases informas dapat disijikan denon cang sl dan
minkalt diperoleh. Melalui hubungan  jarak jaul denpan  memanfaatkan Lekenalap
telekomunikas: yang digabungkan dengan media Komputer kebutufun infermasi dapat
diakses cepat, mudah dan ddak memalkan nyalks bizya, pard pefaky Bisp.. dapar
meliukan langkih-langkah bisnis npad periy melakukan pertemuan sec s langsung
uatuk membahas transaksi bisns. Peman faatan snrerner sebagat sarana unul metiakukan
frassaksi perdaganean disebu denpan Feciranic Copne e (E-cammeree). Dan segi
chanomi  pemanfaatan frrermer memberikan nilat tambah, nimun g segt yuridis
pemanfaatan inrernet sanpal riskan Dagt para pihak karena karakteristiknys berbeds
dengan bisnis pada umumaya. Sehubungan dengan hal tersebut maka timbul ketertarikay
tntuk mengangla beberapa permasalahan. Adapun  masalzh yvang deangkat  acdalzh
hagaimanalah perlindungan  konsumen  dalan E-camrrerce . dan bapaimanakal
penvelesaian sensketa dalam fransaksi e-commeree Untuk menjawab permasalahan.
permasalahan yang telaly i angkat de atas, kemudian chlaknkan penehtias dengan
moengiunakan  metods pendekatn voridis normatif vailu pesclitian vang diiakukan
leriadap bahan hukum poimesbahan hukum ssbunder dan balan hukum tersior Fekmk
pengumpulan datg adalah dengan melakulan nventarsasi leritadap baban-bahar gk
Yanr dipeclukan sena dengan metakuban pencatilan dan datz vang berkaian denoan g-
commerce. Data sekunder kernudian diolah dengan cara i, vaitu dengan mes ukukan
penyuntingan dara vang diperoleh, vang kemudian diznalisis dengan memnde d. sRrIpf
sualiand. Dan penelitian yang diakukan maka liasil penelinan yang didapar adal .y pada
dasamya Iransaksi e-commerce sama dengan ransaksi Judl belr pada umsmny lanya
S4a bedanya terdapat pada media yang digungkan sebunoua peneragan [ tiiuk
mehndungl hak-hak konsumes dapat dilaksanaban, namun hanya tecbatas pada pelaky
usaha yang berada dalam witayah [ndonesia, oleh  Eareos it dalam singka ook
meoamin hak-hak konsumen maka pemenntah perly seoem membeniyl: Pesaturan
ikum mengenai eprberiaw termasuk didalamnya Wang c-commerce agar hak-hak
~alEimen sebagal pengeuna isiernet khususnys dalam melabkan tranzaksi e-coptme e
dapat terjamin

telah
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PENDAHULTIAN

AL Latar Beiakune

Tilak dapac dipungkin Jagi bahwa dunia semakin har semakin Jisamai
kehadiran teknofogt informasi vimg berbasis utama kompurer dan telekomunibasi.
Perkembangan leknelogt intormasi tersebut telah melahirkan intermes sebagni sebuah
fenomena dalam kehidupan manusia vang memberikan malfar Tuar bias hangai
perkembangan  bisnis, perfukaran informasi ilmu pengetahuan dan teknodop|
Berbagal informast dapat disajikan dengan cangaih dan mudah diperoleh, Melalui
hubungen jarak jauh dengan memaniaatkan eknologi komunikesi viang digahunekan
dengan medin kompurer para pelaku bisnis dapot melakukan bmgkah-langkah bisnis
tanpa perle melakokan periemuan secara langsung untuk membahas ansakss hisnis
dan begita pula halnye akan kebutoban informasi vang dapat diakses cepal, muduh
dan tdak memakan banyvak biayva.

Pesatnya perkembangan transaksi melalui media elekoonik ind baik usaha
perdugangan barang maupun perdagangan jasa mengakibatkan semakin mudahnya
proses iransaksi yang dilakukan, Semakin mempersingkar wakiu dan mempereepat
segala proses yang selama  ini terkesan  berbelit-belit dalam  perdapangan
konvensional,

Pransaksi perdagangan melaiui elekironik ini hampir sama dengan transaksi
pada wmumnya. Kedus jenis transaksi terscbut sama-sama metnerlukan perangkal

L



uniuk dapar terjadinyva ransaksi, memerlukan syarat-svarat vang menyhamskan para
prhak memarohinya.

Perbedaan mendasar dan kedua imnsaksi tecsebul adalah pihak-pihak vans
melakukan ransaksi langsung atau tdak langsung dapat melakukan kesepakatan dan
persetujuan. pihak-pihak  dapat melabukan kata sepakat atas hal vang mereka
perjanjikan dan secara langsung dapat pula membataikan pada wak i Juga
sehelum barang ity berada pada ;]'-;‘Inl.ﬂ.'.{l-l.

sistem perdagangan dengan memanfaatkan smana geener (lercoannection
Netwerrkingd, selanjumya disebut e-commerce telah menpuball dums bisnis, £
commeree lahir karena tunttan masyarakat vang serba cepat, mudab dan praktis,.
Welalw mreraer masyarakat memiliki roang gerak vang lebih luas dalam memilih
produk yang akan dipergunakan tentunya dengan berbasai kualitas dan kuantits
vang  diinginkannya Dalam ransaksi perdagangan ini konsep pasar tradisiongl
thimana penjual dan pembeli secara fisik bertemu) berubah  menjadi kansep
telemarkening (perdagangan jarak jauh denpan menggunakan bdwerner)’ Pada e-
comrerce semua lormalias-formalitas vang hiasa digunakan  dalam  transaksi
konvensiomal dikurangi disamping entunya konsumen pun memiliki Kemampuan
untuk mengumpulkan dan membandingkan informast seperti barane dan jasa sccara

lzhil Teluasa tanpa dibatast oleh batas wilaysh.

Abdulkadir Muhanunad, 1998, Mk Mok, Alung Bandlung, hilm 7
Albarda, 1997 Merear Informd ik Kepiakn Promesi dar FPerdayrran, U Pres Nopgvakara,
hlm 23
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Bampak dori adanyn revolusi rekaologl infarmasi bagi konsumen disans sisi
telab mengubab perilsku koosumen menjadi semakin krilis dan selekif dalum
menentukan produb vang akan dipilibnya sena konsumen memiliki akses lehih hesar
pacds bermacame-macam produk, sebaliknyn karena pihak vamy melakukan insaksi
secara stk dan emosional tidsk bertemun maka kemungkinan lahirnya berbapad
bentuk kecurangan atau kekelirean vang tdak dapar dihindari. Begity pula bagi
produsen, kemaivan ini berdampak positif karena memudihkan dalam memasarkan
produk sehingea dapat memotong j:‘tillll' distribusi vang berakibat pada penghematan
biava serta waki, memuodabkan, produsen dalam menghimpun deatabase secara
elekironik, disamping kemudahan-kemudahan fninnya

Sist pegatil vang sering kali berjalan bersamaan adalah apahila barang vang
ditawarkan berkoafitas rendah atay pelavanan vang diberikan oleh produsen kurang
memuaskan maka bondisi tersebur akan mudah menyvebar ke berbagai konsumen
tnpa mampu dibendung, ini jelas akan berakibat pad pengurangan jumlah
monsumen. Di samping it karena begitu banvaknva jumlah orang vang dapat
mengakses imeraer mengakibatkan kesukaran bagi produsen vanyg mendeteksi apakah
pembeli yang hendak memesan produknya adalsh pembeli vang sesungguhnyva atag
bk,

Kondisi di atas jefas akan memugikan baik bagi produsen terlehih konsumen
vang relatif memiliki posisi tawar lebih rendah dibandingkan produsen sty pelaka

usaha.  Lemahnys posisi konsumen  seringkali menjadi ohjck  aktivitas  untuk



im

memperoleh keuntungan sebesar-besarmva dar provdusen, sehingea keseimbangan
vang dibarapkan melalu hubungan im tidak tercapan

Masalah vang senng dihadapi konsumen adalah melipuli sikop pelaku usaha
vang bertindak corang pada saat perjanyizn jual bel dilakukan, sepertt kelidakjelasan
st kontrak standar, produk cacat dan ketidakquesan jasa yang diawarkan serty
permasalahan lavanan puna jual

Menyikapl permasalahan }-uzngl terjadt di swreener, beberapa tepara sepert
Kamada, membuat kebijakan perlindungan konsumen dengan  mebbatkan  unsur
pelaku wsaha, orgamsasi konsumen dan pemerintah. Kanada mendessin kebijakan
peclmdungan kensumen untuk dapat diterapkan pada berbagai medium perdagangan,
termasuk di dalamnya transakst vaong dilakukan di meeermer

Sementara itu, di Amerika Serikat komisi khusus telah dibentuk umtuk
metangant perlindungan konsumen datam melakokan berbagi kegialan di jnerer
bvmmisi tersebut adalah The Federal Trade Commission vang menjalankan fungsi
sesual dengan apa yvang telah digariskan dalam The Federal Trade Commission Acr”
untuk mebindungi konsumen daci berbapa hentuk penipuan, kecuranpan dan praktek
prakiek tidak schat lainnva

Masalah perhndungan konsumen dalam e-commerce merupakan aspek vang

cukup penting untuk diperhatikan, karena beberapa karakteristik khas S-commerce

" Shidima, 2000, Hubum Ferfindungen Kongonen donesiz, PT rasindo, Jakarty, hlm 112
*hunp strategis.ic ge ca’S 50 a0l 1850 Juml
B diwnaw fre.pov
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BAE LI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBASAN

A, PERLINDUNGAN KONSUMEN DAL AM TRANSAKST
PERDAGANGAN YANG DILAKUKAN MELALUI INTERNET

Hampir smna dengan perianan jual-bell pada uieminya, pecjangian el beli
on=foie fersebut juga terdinn dari Pefiwaran dan pensrimaan, Sehab suaru Lesepakatan
selalu dipwali dengan adanya penawaran olel salal satu piliak dan penerimaan olel
mhak vang lain,

Dalam  transaksi  e-commerce pihak yang bertugas untuk  melabukan
penawaran adalah werchair alae penjual Para merchant penjual  tersebo
meman leatkan wehsire Iirt-il.lk menjajakan produk dan jasa pelavanan Para penjueal
menyediakan semwacam storefron vang berisikan katglop produk dan pelavanan vang
dhiberikan. Dan para pembeli sepertl berfalan-jalan didepan wko-ioko da meliliat
barang-barang i dalkun schuah etilaze Reuntungan jika melikukan belanjs ditoko
andiine adalah Kita dapat melihar dan berbelanja kepan sajd dan dimana saja lnpa
dibatasi eleh jam buka toko

Dalam  wehsee bizsanva ditanpilkan harang-barang  vang ditawarkan,
harganyva, mikai rating, atau poll otomaris tentang bacang itu vang disi alel pembelr

sebelumnya, spesifikas tentang barang o dan meny proluk lain vang berhuboangan,

k1{



BAR IV

PENLTUP

A, Kesimpulan

I,

Pertindungan konsumen pada transakst c-commerce mengacu pada DUPE. vaitu
dengan memberikan gant rugi berupa pengembalian wang atan penguantian
harang dan/ atan jasa vang setara nilsinga, atau perawatan kesehatan dan/ atau
pemberian sanfunan. MNamun, paulia famn pihak penerspan ULPK mensmukan
hambatan yaitu apabila pilak pelaku usaha berada di lwar Indonesm, karena
dengan tegas UUPE membert Batasan mengenat ruang lingkup besdakn TP
banyalah pelaku wsaba vang didicikan dan berkedsdukan atau melakukan
kepiatan dalam wilaval hokom Indonesia, sehingra funes: UUPK untuk
melindungi  konsumen vang bertransakst di Tuar Indonesia tidak dapat
terlaksana. Untuk menpawab hal ini, maka yang menjadi pedoman  adalah
perjanjian vang lelah i sepakati. lika ndak ditentukan dalam klagsula maksa
hukum vang berlaku dapat ditentukan berdasarkan tcor vang ada

Penvelesaan senpketa dapat di lakukan dengan 2 (dua) cara vait -

Litigasi atau penyelesaian sengketa vang dilakukan melalui peradilan vang
berada i Bnghungan peraditan wmom dengan terlehil dahulu memasukkan
gugatan oleh pihak-pihak vane telab ditentukan dalam Pasal 46 UUPE

Mom Latigasi atau Penvelesaman sengketa vang dilabukan di loar pengradilan

dengan tidak menghilangkan tanggimy jawab pidana schagaimana vang diatur



al

dalam Undang-undang, vain melalui mediasi atau arbiirase atay konsilias,
serta melatu BPSK

B. Saran

L. Bam konsumen yang akan melzkukan transaksi e-conmeree dibarapakan agar
lebih cermat dalam meneliti mengenai barang! produk, membaca serta mancari
tahu mengenai tempat kedudukan pesjnal atau merchan atan pelaky usaha
sebelem melakukan ransaksi. H;t] i bertpuan untuk mencegah tegadinya
pelanggaran terhadap hak-hak Koosumen di kemudian harl, sertz schaga
persmapan untuk upava penyelesaian sengketa men enai lukum ﬁan:—: vang akan
berlaku jika terjadi pelanggaran hak konssmen,

Lo Inharapkan pemerintab peka terhadap permasalahan perlindungan konsumen,
untuk it pemenntah harus segera membeniuk peraturan hukum mengens
cyberiaw termasuk didalamnya tentang e-commerce agar hak-hak konsumen
sebagal pengeuna jasa owemmer, khususnva dalam melakukan fransiksi o

coklmerce dapat terjamin
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